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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa pandemi covid-19 telah mempercepat adaptasi penggunaan teknologi 

informasi pada masyarakat. Kegiatan tatap muka yang dibatasi guna mengurangi 

penyebaran covid-19 menjadikan internet sebagai alternatif solusi untuk melakukan 

berbagai kegiatan, mulai dari bekerja, belajar hingga berbelanja. Tercatat per 

Januari 2022, penggunaan internet di Indonesia telah mencapai penetrasi 73,7% dari 

populasi (We Are Social, 2022). Pakar telekomunikasi dan bisnis sekaligus 

Direktur e2Consulting Lumumba Sirait (Kompas.com, 2021) menyebutkan bahwa 

kehadiran teknologi internet saat ini telah menjadi napas kehidupan kita untuk 

beraktivitas dari mana saja, terkhususnya Generasi Milenial. 

Istilah generasi merujuk pada konstruksi sosial yang ada pada sekelompok 

orang dengan latar belakang yang relatif sama. Mereka yang berada dalam satu 

generasi memiliki tahun kelahiran dalam rentang waktu 20 tahun, pengalaman 

historis, dan dimensi sosial yang sama (Badan Pusat Statistik, 2018). Neil Howe 

dan William Strauss dalam Lubis (2019, p. 26) mencetuskan penamaan “Generasi 

Milenial” dan memberikannya kepada mereka yang lahir pada rentang tahun 1980 

– 2000. Ciri karakteristik yang dimiliki yaitu mempunyai passion, produktif, 

kreatif, dan inovatif. Dengan tumbuh bersama teknologi, Generasi Milenial 

memiliki keakraban dengan digitalisasi dan media komunikasi. Rata – rata Generasi 

Milenial menghabiskan waktu di depan gadget sekitar tiga jam sehari dan mereka 

dikenal sebagai pengguna media sosial yang cenderung fanatik, serta memiliki 

kebiasaan untuk mencari segala informasi secara online termasuk informasi produk 

yang ingin mereka beli (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Pembelian produk secara online mulai diminati karena proses pembelian 

online tidak serumit dengan proses pembelian offline (toko fisik). Konsumen dapat 

menghemat waktu dan biaya, serta memiliki banyak opsi pembayarannya yang 

memudahkan transaksi (Kotler, 2016, p. 179). Hal ini didukung dengan fakta data 

bahwa sebanyak 60,6% orang Indonesia melakukan pembelian produk dan jasa 
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secara online per minggunya. Penggunaan online marketplace dianggap lebih cepat 

dan efisien untuk mendapatkan layanan bagi konsumen.  

Di antara banyaknya perusahaan startup yang mendirikan online 

marketplace, perusahaan raksasa media sosial juga turut mengambil peluang 

keuntungan dengan mendirikan online marketplace di dalam aplikasinya. Salah 

satunya adalah perusahaan Facebook (atau yang kini berganti nama menjadi Meta). 

Facebook merupakan sebuah perusahaan media sosial raksasa yang didirikan oleh 

Mark Zuckerberg bersama teman-temannya semasa berkuliah di Harvard 

University. Per Januari 2022, Indonesia berhasil menduduki peringkat ketiga 

sebagai negara dengan pengguna Facebook terbanyak di dunia setelah India dan 

Amerika Serikat (Statista.com, 2022). Dilansir dari We are Social (2021), terdapat 

dua kota urban di Indonesia yang memiliki pengguna Facebook terbanyak, yakni 

Bekasi (posisi kedua dengan 21 juta pengguna) dan Jakarta (posisi ketujuh dengan 

18 juta pengguna). Jika melihat dari data Statista (2021), pengguna Facebook paling 

banyak berada pada usia 25 – 34 tahun dengan persentase 33,6%. Selanjutnya, 

disusul pengguna yang berusia 18 – 24 tahun sebanyak 30,2% dan pengguna yang 

berusia 35 – 44 tahun sebanyak 14,3%. Sisanya usia 13 – 17 tahun terdapat 11,9% 

pengguna, usia 45 – 54 tahun terdapat 5,8% pengguna, usia 55 – 64 tahun terdapat 

1,7% pengguna, dan di atas 65 tahun terdapat 2,5% pengguna.  

 
Gambar 1.1 Data Usia Pengguna Facebook di Indonesia per April 2021 

Sumber: Statista (2021) 
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Tahun 2016 menjadi awal kemunculan online marketplace milik Facebook 

atau yang disebut sebagai Facebook Marketplace. Dilansir dari Kompas.com 

(2016), Director of Product Management Facebook, Mary Ku, mengungkapkan 

bahwa fitur ini hadir karena melihat banyaknya aktivitas jual beli di Facebook 

Groups. Angkanya mencapai lebih dari 450 juta per bulan pada waktu itu. Oleh 

sebab itu, dibuatlah sebuah wadah yang berfokus pada aktivitas jual beli tersebut 

yaitu Facebook Marketplace yang merupakan fitur di Facebook di mana 

penggunanya dapat mencari informasi produk, membeli dan menjual barang baru 

maupun bekas. Orang – orang dapat menelusuri laman produk yang ditawarkan, 

mencari item yang dijual di sekitar lokasi yang dipilih, dan menemukan produk 

yang diinginkan. Saat ini, produk yang paling banyak dicari di Facebook 

Marketplace berada pada kategori Elektronik, Kendaraan, Properti, Pakaian 

(Wanita & Pria), dan Furniture.  Pada dasarnya, Facebook Marketplace sendiri 

bertindak sebagai pihak ketiga untuk mempertemukan pembeli dan penjual. 

Namun, untuk Facebook Marketplace sendiri tidak dibuat sebagai aplikasi lain atau 

di luar Facebook melainkan sebagai fitur yang ada di dalam Facebook. Dengan 

begitu, siapapun yang memiliki akun Facebook dapat langsung mengakses 

Facebook Marketplace untuk melakukan jual-beli tanpa perlu melakukan registrasi 

tambahan. 

  
Gambar 1.2 Facebook Marketplace 

Sumber: Facebook Marketplace (2022) 

Konsumsi informasi tak lagi terbatas pada media koran, buku, majalah, 

televisi maupun radio yang bersifat satu arah. Kehadiran teknologi berbasis internet 

telah membuka akses informasi seluas – luasnya (Rusadi, 2014, p. 173). Peranan 
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mencari informasi kini lebih aktif ada pada khalayak untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri, mulai dari pemilihan media, berinteraksi, hingga 

menginterpretasikan pesan yang diterima. Rodin (2021, p. 46) mendefinisikan 

perilaku khalayak dalam mencari informasi sebagai kegiatan menemukan dan 

mengolah pesan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dirasakan. Kebutuhan 

tersebut timbul secara sadar untuk memotivasi individu untuk melengkapi 

kesenjangan informasi dengan harapan yang ia miliki. Pencarian informasi yang 

kini beralih dengan mengandalkan internet sesuai dengan data dari We are Social 

(2022) bahwa alasan utama dalam penggunaan internet adalah mencari informasi 

dengan persentase 80,1%. 

 

Gambar 1.3 Data Alasan Utama Penggunaan Internet di Indonesia 

Sumber: We Are Social (2022) 

Pemenuhan kebutuhan informasi ini sejalan dengan teori Uses and 

Gratification dari Herbert Blumer dan Elihu Katz, dan Michael Gurevitch yang 

dipublikasikan pada 1974. Teori ini mengungkapkan bahwa proses komunikasi 

tidak memiliki kekuatan dalam mempengaruhi khalayak melainkan khalayak 

sendirilah yang memiliki motivasi tertentu untuk memilih media yang dinilai paling 

efektif. Pendekatan Uses & gratification digunakan untuk melihat pengaruh 

penggunaan media yang dipilih, bagaimana proses pemilihan tersebut terjadi dan 

apakah media tersebut mampu untuk memuaskan kebutuhan informasi yang 

diharapkan (Nurudin, 2014, p. 192).  
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Jika pada umumnya teori uses & gratification digunakan untuk 

menganalisis pemilihan media berita, peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

teori tersebut untuk mengkaji pemilihan media yang dilakukan khalayak dalam hal 

memenuhi kebutuhan informasi akan produk dan apakah saat ini penggunaan 

Facebook Marketplace telah dapat memuaskan kebutuhan informasi tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah  

Saat ini penggunaan Facebook Marketplace belum menjadi prioritas pilihan dalam 

penggunaan online marketplace. Online marketplace seperti Shopee, Tokopedia, 

Lazada dan lainnya sudah terlebih dahulu melekat dan akrab digunakan untuk 

melakukan untuk mencari informasi produk sebelum melakukan pembelian. 

Sementara Facebook lebih dikenal untuk melakukan pemasaran melalui optimasi 

Facebook Ads-nya yang sudah terbukti efektif. Dengan pengguna Facebook yang 

tergolong tinggi, Facebook menjadi pasar potensial untuk menggaet konsumen. 

Oleh sebab itu, optimasi Facebook Ads yang marak digunakan pemasar tersebut 

membuat pengguna Facebook rentan terpapar informasi produk yang ditawarkan.  

Ada tidaknya pengaruh pencarian informasi melalui Facebook 

Marketplace terhadap pemenuhan kebutuhan informasi produk masih perlu untuk 

diteliti lebih lanjut mengingat belum banyak penelitian yang membahas mengenai 

hal ini, khususnya di Indonesia. Oleh sebab itu, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh Pencarian Informasi melalui Facebook 

Marketplace terhadap pemenuhan kebutuhan informasi produk. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1) Apakah terdapat pengaruh pencarian informasi melalui Facebook 

Marketplace terhadap pemenuhan kebutuhan informasi produk? 

2) Seberapa besar pengaruh pencarian informasi melalui Facebook 

Marketplace terhadap pemenuhan kebutuhan informasi produk? 

 

1.4  Tujuan Penelitian  

1) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pencarian informasi melalui 

Facebook Marketplace terhadap pemenuhan kebutuhan informasi produk. 
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2) Untuk mengetahui besar pengaruh pencarian informasi melalui Facebook 

Marketplace terhadap pemenuhan kebutuhan informasi produk. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat turut memberikan andil pada 

pengembangan topik pemasaran terkait online marketplace dan teori 

uses & gratification. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan kajian yang dapat digunakan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya oleh pembaca.   

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tinjauan bagi Facebook 

Marketplace dan penjual dalam merancang informasi dan pesan yang 

ingin disampaikan serta dalam melihat seberapa jauh Facebook 

Marketplace telah dapat memenuhi kebutuhan informasi penggunanya.  


